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Krisis ekonomi di Indonesiayang dimuiai pada pertengahan tahun 1997, telah menjadi ancaman terhadap
keadaan gizi masyarakat terutama anak yang berusiadi bawah limatahun (Bela). Di Kabupaten Garut
berdasarkan hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun 1998/1999 tercatat ada KEP (K ekurangan Energi
Protein) total yang meliputi keadaan Gizi kurang dan gizi buruk; sebesar 27%. Keadaan ini meningkat dart
tahun 1997 yang hanya 16,13 % dan tahun 1996 sebesar 5,2%. Semakin tingginyajumlah anak di bawah
usialimatahun (Balita) yang mengalami status gizi buruk telah mendorong pemerintah menetapkan
berbagai kebijakan untuk menanggulangi hal tersebut. Guna mengetahui penyebab mengapa jumlah anak
rawan gizi nailk meskipun telah dlambil sejumlah kebijakan untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan suatu
penelitian.

Penelitian yang dilakukan membatasi permasal ahan pada faktor-faktor yang berpengaruh pada status gizi
anak; khususnya anak di bawah usiatigatahun (Bate) sebagai fokus penelitian; yang selanjutnya
dihubungkan dengan kebijakan yang telah dan akan diambil. Penelitian tentang faktor-faktor tersebut
dilaksanakan di Desa Barusari dan Desa Sarimukti Kecamatan Semarang Kabupaten Garut Jawa Barat, pada
bulan September s/d Nopember 1999 dengan responden sebanyak 184 orang anak yang berusiadi bawah
tigatahun (batita), dan 184 prang ibu dari batita yang bersangkutan.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa tingginya angka kejadian anak dengan gizi kurang dan gizi buruk di
Desa Barusari dan Sarimukti berhubungan signifikan dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu
tentang kesehatan, status ekonomi keluarga, akses terhadap pelayanan kesehatan, dan sanitasi rumah serta
lingkungannya. Sedangkan faktor lain yang mungkin berpengaruh dan memerlukan penelitian lebih lanjut
adalah lebih tingginya angka kelompok usia Balita, rendahnyatingkat kesejahteraan masyarakat, dan
kurangnya fasilitas dan tenaga kesehatan.

Kemudian, untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang perlu diambil dalam rangka meningkatkan status
gizi anak yang sesuai dengan kondisi setempat, dilakukan penelaahan masalah melalui tiga pendekatan yaitu
melalui kebijakan yang sudeh ditetapkan oleh pemerintah dan bersifat top down, kebijakan yang
dikembangkan oleh Dinas K esehatan Kabupaten melalui pendekatan manajemen strategik, serta pendekatan
community development planning yang dikembangkan oleh penulis berdasarkan data primer. Hasl
penelaahan ini melahirkan aternatif kebijakan baru yang kemudian diprioritaskan dengan metoda AHP.
Hasil pemilihan kebijakan dengan metoda AHP untuk jangka pendek adalah 'Pemberian bantuan pangan dan
gizi', sedangkan untuk jangka panjang adalah 'Peningkatan taraf ekonomi'.
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